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Penyakit hipertensi adalah peningkatan tekanan darah dalam arteri. Apabila hipertens tidak terobati maka
bisa mendapatkan resiko kematian disebabkan komplikasi. Penyakit hipertensi dapat mengakibatkan gagal
jantung, stroke, gangguan pada mata dan pecahnya pembuluh darah ginjal/gagal ginjal. Tujuan penelitian ini
mengetahui hubungan antara stress dan karakteristik pasien dengan penderita hipertensi di Poli Penyakit
Tidak Menular Puskesmas K ecamatan K ebayoran Baru Jakarta Selatan Tahun 2016.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian Cross Sectional. Waktu
penelitian dilaksanaan bulan Januari 2016 hingga Juli 2016. Penelitian ini merupakan penelitian analitik
dengan desain studi Cross Sectional. Sampel penelitian adalah pasien rawat jalan di poli penyakit tidak
menular sebanyak 105 pasien. Penentuan pengambilan sampel menggunakan Quota Sampling. Penelitian ini
menggunakan data primer yang diambil wawancara kepada responden instrument yang digunakan adalah
kuisioner. Analisis yang digunakan univariat dan bivariat.

Hasil penelitian menunjukkan 65.7% responden normotensi, 41.0% stress normal, 81.0% umur tua
(>40tahun), 66.7% responden perempuan, 34.3% tamat SLTA, 52.4% tidak bekerja, 86.7% responden status
menikah, 90%% responden tidak merokok, 100% responden tidak minum alkohol. Terdapat hubungan
antara umur dengan hipertensi (P value 0,043). Tidak ada hubungan dengan variabel stress (0.756), status
pendidikan (0.413), pekerjaan (0.538), jenis kelamin (0.669), status perkawinan (0.767), konsumsi rokok
(0.489). Upaya pencegahan hipertensi dilakukan dengan melakukan intervensi terhadap stres, yaitu dengan
berolahraga, relaksasi mental (rekreasi), melakukan curhat atau berbicara pada orang lain, selalu
menumbuhkan emosi yang positif serta memperdalam ibadah dan agama. Perlunya melakukan pengukuran
tekanan darah secara berkala bagi penduduk yang berumur 40 tahun keatas dan screening kasus hipertensi
oleh pengelola program pengendalian penyakit hipertensi yang diutamakan pada kel ompok umur 40 tahun
keatas.
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